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Abstrak

Dalam era teknologi saat ini masyarakat di dalam melakukan pembayaran tidak hanya
menggunakan uang tunai, namun masyarakat saat ini sudah banyak menggunakan uang
elektronik (e-money) didalam alat pembayarannya. Perkembangan e-money saat ini
berkembang sangat pesat dan usaha ini bisa disejajarkan dengan usaha-usaha besar seperti
Garuda, Unilever, Apple dll. Sebagai pionir dari e-money adalah Go-pay, yang kemudian di
ikuti oleh pemain lainya seperti OVO, Link Aja, Dana, dan lain lain.. Dengan maraknya e-
money tentunya Bank Indonesia sebagai pengelola keuangan Indonesia akan mengatur jasa
alat pembayaran alat tersebut. Saat ini jumlah perusahaan jasa pembayaran elektronik sudah
mencapai 41 perusahan dan jumlah ini merupakan jumlah yang sangat besar. Untuk itu
bank Indonesia sejak tanggal 12 Maret 2020 meyeragamkan barcode yang bisa dipakai
untuk semua penggelola jasa pembayaran uang elektronik.

Dengan menggunakan satu barcode yang di sebut dengan QRIS (QR Code Standart
Indonesia). Barcode tersebut mirip dengan ATM Bersama untuk penggunaan uang
elektronik. Diharapkan dengan adanya QIRS akan memudahakan bagi konsumen maupun
penjual di dalam melakukan transaksi jual beli barang atau jasa yang dibutuhkan oleh
konsumen /masyarakat, disamping itu bank Indonesia juga akan selalu mengawasi sepak
terjang beberapa perusahan jasa penggelola uang elektronik diharapkan dengan adanya
kebijakan Bank Indonesia tersebut maka konsumen akan mendapatkan kemudahan dalam
penggunaan, manfaat yang lebih, serta resiko yang rendah dalam menggunakan alat
pembayaran uang elektronik. Dengan menggunakan uang elektronik diharapkan akan dapat
menggurangi tingkat peredaran uang didalam masyarakat, dan bagi pemerintah sendiri juga
akan menugarangi biaya untuk mencetak uang kartal. Hasil dari penilitian ini diharapkan
akan bisa memberikan masukan baik itu kepada masyarakat, penyedia jasa pembayaran
uang elektronik, maupun pemerintah.

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Risiko, Penggunaan Uang
Elektronik, E-Money.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi telah membawa suatu perubahan baik berupa perubahan
dalam pemenuhan kebutuhan akan barang atau jasa maupun perubahan masyarakat atas

suatu alat pembayaran yang dapat memenuhi kebutuhan akan kecepatan, ketepatan, dan
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keamanan dalam setiap transaksi. Saat ini alat pembayaran tidak hanya dalam bentuk
cash atau tunai, akan tetapi saat ini sudah berkembang dengan alat pembayaran dengan
uang elektronik (e-money). Sejarah membuktikan perkembangan alat pembayaran terus
berubah-ubah bentuknya, mulai dari bentuk logam, uang kertas konvensional, hingga
kini alat pembayaran telah mengalami evolusi data yang dapat ditempatkan pada suatu
wadah atau disebut dengan alat pembayaran elektronik (Adiyanti 2015).

Menurut Ekonom Universitas Padjadjaran, Kodrat Wibowo dalam Kompas
(2017), menyatakan makin maraknya penggunaan transaksi elektronik di Indonesia
harus terus didukung secara positif karena keuntungannya dalam hal efisiensi waktu dan
fisik sangat dapat dirasakan. Saat ini di Indonesia muncul sebuah industri baru bernama
financial technology (fintech). Menurut Arner et al. (2015) dalam kuliah umum tentang
FinTech oleh Ketua Dewan Komisioner OJK, Muliaman D. Hadad, Ph.D di Indonesia
Banking School, FinTech mengacu pada penggunaan teknologi untuk memberikan
solusi finansial. Perusahaan fintech yang pertama kali muncul di Indonesia yang tengah
berkembang saat ini yaitu PT Dompet Anak Bangsa (Go-Pay) yang dimiliki oleh PT
Aplikasi Karya Anak Bangsa (Go-Jek).

Majalah Fortune menempatkan Go-Jek di posisi ke-17 dalam daftar perusahaan
yang mengubah dunia. Sehingga perusahaan fintech lainnya bermunculan dan tentunya
juga menginginkan kesuksesan seperti yang dialami oleh Go-Pay . Pada tanggal 12
Maret 2020 sudah ada 4 perusahaan yang bergerak dibidang alat pembayaran Elektronik
contohnya seperti, Link aja, Ovo, Pay tren dan menurut data Bank Indonesia terdapat 40
penyelenggara uang elektronik yang telah memperoleh izin dari BI. Dengan semakin
banyaknya perusahaan penyedia jasa pembayaran elektonik tersebut maka Bank
Indonesia perlu mengelola mereka sehingga masyarakat akan dapat terlayani dengan
baik dan masing-masing penyedia jasa pelayanan tersebut juga dapat menjaga
kepercayaan masyarakat akan kemungkinan resiko yang terjadi. Untuk itu Bank
Indonesia juga mengeluarkan barcode untuk memudahkan masyarakat dalam
menggunakan berbagai dompet elektonik tersebut dengan menggunakan QRIS (QR
Code Standart Indonesia). Diharapkan dengan menggunakan barcode ini maka
masyarakat akan mudah menggunakan uang elektronik apapun jasa pelayanannya.

QRIS ini bisa diibaratkan ATM Bersama.
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Instrumen uang elektronik member manfaat, kemudahan dan keamanan ( tidak
beresiko) bagi masyarakat sebagai pengguna karena masyarakat yang ingin bertransaksi
dalam jumlah besar tidak perlu lagi membawa uang tunai secara langsung. Instrumen
uang elektronik berpotensi menggeser peran uang tunai sebagai alat pembayaran bagi
konsumen dan pedagang karena kemudahannya dalam melakukan transaksi. Instrumen
uang elektronik memiliki fungsi yang hampir sama dengan kartu debit dan kartu kredit
yang diterbitkan bank, namun berbeda dengan kartu kredit dan kartu debit, uang
elektronik tidak membutuhkan konfirmasi data atau Personal Identification Number
(PIN) ketika digunakan untuk bertransaksi. Selain itu, uang elektronik tidak terhubung
langsung dengan akun rekening nasabah di bank atau lembaga penerbit uang elektronik
tersebut. Hal ini karena uang elektronik merupakan alat pembayaran yang dapat
digunakan apabila pemegang uang elektronik menyetorkan sejumlah uang kepada
penerbit. Jadi nilai yang terdapat dalam uang elektronik sesuai dengan nilai uang yang
disetor oleh pengguna, tidak terkait dengan rekening nasabah.

Melihat manfaat, kemudahan dalam bertransaksi serta resiko yang kecil dalam
menggunakan uang elektronik membuat pengguna uang elektronik di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ketahun Jumlah trasaksi uang elektronik dan jumlah
nilai transaksi uang elektronik terus meningkat. Dengan melihat adanya manfaat,
kemudahan, serta risiko dalam menggunakan uang elektronik dan semakin
meningkatnya pengguna uang tersebut dan semakin banyaknya perusahaan yang
bergerak dibidang jasa tersebut maka penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh
Nilai Manfaat, Nilai Kemudahan, dan Risiko Terhadap Perilaku Menggunakan Uang

Elektronik” (Studi Kasus Pada Civitas Akademika Jurusan Adminitrasi Bisnis Polines).

Tinjauan Pustaka
1. Definisi Uang Elektronik (E-Money)

Dalam salah satu publikasi yang dikeluarkan oleh Bank for International
Settlement (BIS) pada bulan Oktober 1996, mendefinisikan e-money sebagai produk
stored-value atau prepaid dimana sejumlah nilai uang (monetary value) disimpan dalam
suatu media elektronis yang dimiliki seseorang. Nilai uang dalam e-money akan
berkurang pada saat konsumen menggunakannya untuk pembayaran dan bertambah

ketika melakukan pengisian kembali. Uang elektronik merupakan instrument
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pembayaran non tunai yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahalu
kepada penerbit untuk kemudian disimpan secara elektronik dalam media server atau
cip. E-money dapat digunakan untuk berbagai macam jenis pembayaran (multi-
purosed) berbeda dengan kartu telepon yang merupakan single-purpose prepaid card. E-
money juga berbeda dengan alat pembayaran elektronis berbasis kartu lainnya seperti
kartu kredit dan kartu debet. Kartu kredit dan kartu debet merupakan “access products”.
2. Theory Acceptance Model (TAM)

TAM (Technology Acceptance Model) adalah salah satu teori perilaku yang
menjelaskan tentang pendekatan pemanfaatan teknologi informasi. Model yang
dikembangkan oleh Davis (1989) ini adalah pengembangan dari teori sebelumnya yaitu
TRA dan TPB. Technology Acceptance Model menyatakan bahwa keinginan untuk
menggunakan suatu sistem dipengaruhi oleh dua faktor penentu utama, yaitu perceived
usefullness dan perceived ease of use. Penerimaan teknologi dapat diprediksi dengan
sikap dan perilaku penggunaan pelanggan (Davis et al, 1989). Dalam Technology
Acceptance Model (TAM), konsep mengukur kemudahan penggunaan dan kegunaan
yang dirasakan sebagai kepercayaan individu terhadap penggunaan teknologi baru.
Keyakinan individu beralih ke sikap mereka terhadap penggunaan dan mengarah pada
niat untuk menggunakan teknologi baru (Davis et al, 1989). Kegunaan yang dirasakan
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan
meningkatkan kinerjanya. Kemudahan penggunaan yang dirasakan mengacu pada
tingkat di mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem akan bebas dari usaha
(Davis et al, 1989).

3. Nilai Manfaat (Perceived Usefulnes)

Perceived Usefulness didefinisikan sebagai suatu tingkat atau keadaan dimana
seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan
kinerjanya. Wibowo (2008:10-20) dalam Shomad dan Purnomosidhi (2012)
menjelaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan persepsi terhadap kemanfaatan yang
didefinisikan sebagai suatu ukuran yang mana penggunaan suatu teknologi dipercaya
akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Pengukuran konstruk
kegunaan (usefulness) menurut (Davis 1989) terdiri dari: a). Menjadikan pekerjaan

lebih cepat (work more quickly), b). Bermanfaat (useful), ¢). Menambah produktivitas
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(increase productivity), d). Meningkatkan efektivitas (enchance efectiveness), dan e).
Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance).
4. Nilai Kemudahan (Perceived Ease of Use)

Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan sebagai bentuk di
mana orang percaya bahwa teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami. Davis
(1989) juga memberikan kemudahan penggunaan sistem informasi yang meliputi:
mudah dipelajari dan mudah dioperasikan, mudah bekerja dengan apa yang diinginkan
oleh pengguna, dan menambah keterampilan dari klien atau pelanggan. Dengan
demikian, setiap biaya layanan e-money dirasakan mudah digunakan oleh konsumen,
maka biaya layanan kemudian akan diadopsi oleh pelanggan dalam suatu transaksi.
Dengan demikian, setiap biaya layanan e-money yang dirasa mudah digunakan oleh
konsumen, maka biaya layanan kemudian akan diadopsi oleh pelanggan dalam suatu
transaksi. Seperti yang diungkapkan Davis dalam Jogiyanto, (2007: 115) jika seseorang
merasa atau meyakini bahwa sistem teknologi informasi mudah digunakan maka ia akan
menggunakannya. Sebaliknya, apabila seseorang merasa atau percaya bahwa sistem
teknologi informasi tidak mudah digunakan, ia tidak bisa menggunakannya.

5. Risiko

Risiko merupakan suatu persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi-
konsekuensi yang tidak diinginkan dari menggunakan produk atau layanan. Pavlou
(2003) menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk ketidakpastian dalam bertransaksi
online, yaitu ketidakpastian perilaku dan ketidakpastian lingkungan. Beberapa indikator
yang yang digunakan untuk mengukur persepsi risiko menurut Pavlou (2003:77)
sebagai berikut: 1) Berupa adanya risiko tertentu, 2) Mengalami kerugian, 3) Pemikiran
bahwa berisiko (Priambodo and Prabawani 2016). Hasil wawancara mendalam juga
mempertimbangkan keamanan dan risiko sebagai salah satu alasan mengapa mereka
menggunakan e-money. Variabel ini diteliti sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi sikap konsumen terhadap penggunaan e-money (Miliani, Purwanegara,
and Indriani 2013). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi
risiko berpengaruh negatif terhadap minat individu dalam menggunakan e-money, di
antaranya penelitian yang dilakukan oleh Miliani, Purwanegara, dan Indriani (2013),

Priambodo dan Prabawani (2016), dan Priyono (2017).
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6. Penggunaan Uang Elektronik
E- money adalah dompet elektronik untuk menyimpan saldo yang dapat
digunakan untuk membayar transaksi-transaksi yang berkaitan dengan layanan di dalam

aplikasi online. Cara mengisi ulang saldo e-money dapat melalui pengemudi ,mini

market atau melalui bank.

Persepsi
Manfaat
Persepsi
Kemudahan
Persepsi
Resiko

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

7. Hipotesis Penelitian

Perilaku Penggunaan
Uang Elektronik

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh nilai manfaat terhadap perilaku menggunakan uang elektronik.
Penelitian yang dilakukan oleh Singgih Priambodo dan Bulan Prabawani
(2016); Maya Indriastuti dan Rizki Hendrian W (2014); Anjar Priyono (2017)
serta Arista Ika Adiyanti (2015) tentang e-money menyatakan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan uang

elektronik, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Nilai manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
uang elektronik (e-money)

b. Pengaruh nilai kemudahan terhadap perilaku menggunakan uang elektronik.
Penelitian yang dilakukan oleh Singgih Priambodo dan Bulan Prabawani
(2016); Maya Indriastuti dan Rizki Hendrian W (2014); Anjar Priyono (2017)
serta Arista Ika Adiyanti (2015) tentang e-money menyatakan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan uang

elektronik, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
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H2: Nilai kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan uang elektronik (e-money)

c. Pengaruh risiko terhadap perilaku menggunakan uang elektronik. Penelitian
yang dilakukan oleh Singgih Priambodo dan Bulan Prabawani (2016); Anjar
Priyono (2017 tentang e-money menyatakan bahwa persepsi resiko
berpengaruh negative dan signifikan terhadap penggunaan uang elektronik,

maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan uang
elektronik (e-money).
d. Pengaruh nilai manfaat, nilai kemudahan dan risiko terhadap penggunaan

uang elektronik. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H4: Nilai manfaat, nilai kenudahan dan risiko berpengaruh secara bersama-

sama terhadap penggunaan uang elektronik

METODE PENELITIAN
1. Populasi dn Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Civitas Akademika Politeknik Negeri
Semarang Jurusan Administrasi Bisnis. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria: Civitas Akademika Jurusan Administrasi
Bisnis Politeknik Negeri Semarang yang menggunakan e-money. Menurut Hair et al.,
dalam Ferdinand 2005 jumlah sampel yang dianjurkan minimal 100. Sehingga jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2019) analisis regresi berganda bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Model regresi linear berganda yang digunakan adalah:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3........ +e

Keterangan:

Y = Penggunaan uang elektronik

200



Rif’ah Dwi Astuti, dkk / Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Polines
Vol. 3 (2020) Halaman 194-204

X1 = Persepsi Manfaat

X2 = Persepsi Kemudahan

X3 =Risiko

a = Konstanta

b = Nilai koefisien regresi variable independen

e = Standard error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen nilai manfaat, nilai kemudahan dan risiko terhadap variabel
dependen yaitu penggunaan uang elektronik, serta untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standar
Unstandar dized
dized Coeffi

Model Coefficients | cients
Std.
B | Error| Beta t Sig.
1 |(Constant) 2,943 10,522 5,634 10,000

INilai manfaat 0,409 (0,092 0,385 {4,443 10,000
Nilai kemudahan 0,241 (0,093 0,222 2,589 (0,011
Risiko -0,333 10,080 |-0,320 |-4,182/0,000
a. Dependent Variable: Penggunaan uang elektronik

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 1 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,943 + 0,409 + 0,241 — 0,333

Nilai konstanta dalam model regresi ini adalah 2,943 yang menunjukkan bahwa
ketika nilai manfaat, nilai kemudahan dan risiko sama dengan nol (tidak berubah) maka
perilaku menggunakan uang elektronik sebesar 2,943. Koefisien X1, 0,409
menunjukkan bahwa pengguanaan uang elektronik akan meningkat sebesar 0,409
apabila nilai manfaat meningkat. Koefisien X2, 0,241 menunjukkan bahwa penggunaan
uang elektronik akan meningkat sebesar 0,241 apabila nilai kemudahan meningkat.
Koefisien X3 -0,333 menyatakan bahwa penggunaan uang elektronik menurun atau

berkurang sebesar 0,333 apabila risiko meningkat.
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Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel nilai manfaat (X1), nilai kemudahan (X2) dan risiko (X3)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan uang elektronik (Y) dengan
nilai sig < 0,05.

Hasil dari pengujian ini memberikan informasi bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara nilai manfaat (X1) terhadap penggunaan uang elektronik (Y). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Singgih
Priambodo dan Bulan Prabawani (2016); Maya Indriastuti dan Rizki Hendrian W
(2014); Anjar Priyono (2017) serta Arista Ika Adiyanti (2015). Terdapat pengaruh yang
positif antara variabel nilai kemudahan (X2) terhadap penggunaan uang elektronik (Y).
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Singgih
Priambodo dan Bulan Prabawani (2016); Maya Indriastuti dan Rizki Hendrian W
(2014); Anjar Priyono (2017) serta Arista Ika Adiyanti (2015). Terdapat pengaruh yang
negative antara risiko (X3) terhadap penggunaan uang elektronik (Y). hasil penelitian
ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Singgih Priambodo dan Bulan
Prabawani (2016); Anjar Priyono (2017) .

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara bersama-sama (simultan) yang dilihat dari
hasil uji F menunjukkan bahwa nilai sig 0,00 yang menunjukkan bahwa ketiga variabel
bebas meliputi nilai manfaat, nilai kemudana dan risiko secara simultan berpengaruh
terhadap penggunaan uang elektronik.

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (Adj R Square) didapatkan nilai
adjusted R square sebesar 0,472 yang berarti kontribusi nilai manfaat (X1), nilai
kemudahan (X2), dan risiko (X3) mampu menjelaskan sebesar 47,2% penyebab
terjadinya variasi atau perubahan yang terjadi pada variabel penggunaan uang elektronik
(Y). Sisany6a sebesar 52,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam

penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel nilai manfaat memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penggunaan uang elektronik. Hal ini
dikarenakan apabila pengguna uang elektronik merasakan manfaat yang diberikan

berupa efektif dan efisien dalam menggunakan uang elektronik serta manfaat lainnya
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maka pengguna tersebut akan lebih sering untuk menggunakan uang elektronik daripada
uang tunai.

Nilai kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan uang
elektronik. Saat pengguna uang elektronik merasa mudah menggunakan uang
elektronik, merasa nyaman menggunakannya tidak ribet dalam bertransaksi maka
pengguna uang elektronik tersebut akan menjadi lebih sering menggunakan uang
elektronik daripada uang tunai.

Risko berpengaruh negative dan signifikan terhadap penggunaan uang elektronik.
Apabila pengguna merasa bahwa risiko yang dialami lebih banyak saat menggunakan
uang elektronik maka pengguna akan mengurangi penggunaan uang elektronik. Risiko
yang bisa dialami saat menggunakan uang elektronik yaitu berupa transaksi gagal karna
server error, uang berkurang dengan sendirinya, bukti transaksi tidak ada, peretasan dan

lain-lain.

Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel nilai manfaat memiliki pengaruh
tertinggi terhadap penggunaan uang elektronik, oleh sebab itu sebaiknya lembaga
pemberi jasa uang elektronik lebih meningkatkan lagi manfaat-manfaat yang diberikan

kepada pengguna sehingga pengguna terus menggunakan uang elektronik.
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